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ABSTRAK

Salah satu tokoh Barat yang menuliskan pandangan tentang Islam yaitu
Samuel M. Zwemer, seorang orientalis sekaligus missionaries yang menerbitkan
jurnal The Moslem World. la mengutarakan pandangannya tentang Islam dengan
perspektif histories, membandingkan doktrin dan ritual dalam Islam dengan
paham pada kepercayaan animisme yang definisi dan pengertiannya dijabarkan
oleh para ahli studi agama-agama dan antropologi. Dalam karyanya yang
berjudul Influence of Animism on Islam, an Account of Popular Supertitions, 1a
menunjukkan adanya elemen-elemen animistis dalam Islam. Menurutnya, unsur-
unsur animistis tersebut berasal dari paganisme Arab pra Islam dan Islam telah
mengadopsi ritual-ritual Arab sehingga tidak bisa terlepas dari pengaruh
animisme. Berangkat dari alasan ini, yang kemudian melatarbelakangi penulis
untuk lebih jauh ingin mengeksplorasi pandangan Zwemer tentang elemen-elemen
animistis dalam Islam, menganalisa secara kritis mengenai pendapat dan
argumen-argumen yang diusung Zwemer.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka. Dalam penyusunan
skripsi ini penulis akan menggunakan teknik analisa data dengan metode
deskriptif analitik, yaitu dengan cara mengumpulkan data kemudian disusun dan
diuraikan, baru kemudian menganalisa pemikiran dan argumen-argumen Zwemer
tentang adanya elemen animistis dalam Islam.

Untuk mendapatkan hasil yang eksploratif maka dalam penelitian tersebut,
penulis menggunakan pendekatan historis analitik yaitu suatu proses pendekatan
terhadap suatu masalah yang meliputi pengumpulan dan interpretasi terhadap
peristiwa atau gagasan yang muncul pada masa lampau. Selain itu, karena
penelitian ini menyangkut ajaran agama, maka diperlukan pendekatan teologis
untuk mencari jawaban secara integral dan mendasar tentang aspek-aspek
pemikiran terutama pandangan mengenai adanya elemen-elemen animistis dalam
Islam.

Dari hasil penelitian, penulis menemukan bagaimana pendefinisian teori
animisme yang dipaparkan Zwemer terkait dengan teori animisme dalam Studi
Agama-agama dan kajian tentang praktek-praktek animisme dalam literatur Islam,
perbedaan antara ajaran dalam sumber agama Islam dengan paham pada
kepercayaan animisme maupun praktek-praktek animistis oleh sejumlah penganut
Islam, serta seperti apa ritual-ritual Arab pra Islam dipertahankan Islam.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa lampu, kajian Islam berawal dari tradisi panjang kaum
Muslim untuk membangun wadah dalam memahami dan menghayati agama
mereka sendiri. Berbagai penafsiran dan pemikiran menimbulkan
perkembangan kajian Islam. Pada proses penyebaran dan perkembangan
peradabannya, Islam kemudian dikaji pula terutama di kalangan Kristen pada
Abad Pertengahan, dengan sejumlah motivasi yang tidak jarang menghasilkan
pandangan yang berbeda dan bahkan bertentangan dengan kalangan Islam.'

Pada abad ke-19, kajian akademis terhadap Islam dan dunia Timur
telah dipahami sebagai latar belakang pembentukan dari sebuah disiplin umum

yang dikenal dengan Orientalisme. Kajian orientalis yang dilakukan oleh

! Sikap ambivalen yang sejak lama merupakan ciri khas dan menjadi akar-akar historis
yang mempengaruhi hubungan Kristen dan Islam, semakin memburuk pada peristiwa Perang
Salib dan kolonialisme. Informasi mengenai Timur Tengah, Arab dan juga agama Islam masuk ke
Eropa dalam jumlah lebih banyak dari sebelumnya, dan memuat informasi negatif yang disusun
sebagai senjata psikologis dalam Perang Salib, pada abad ke-12. Meskipun ada beberapa ilmuwan
Barat yang memberikan gambaran lebih positif mengenai Islam, jumlahnya sedikit sekali.
Didorong oleh motivasi polemik untuk membangun keunggulan Kristen dan untuk membuktikan
bahwa Islam merupakan sebuah kesalahan dan penyelewengan sejarah, mereka melemahkan
unsur-unsur kekuatan Islam yang menjadi sumber keunggulan pemeluknya dengan menebar rasa
ragu terhadap kebenaran pemeluk Islam. Selain itu, kolonialisasi dan imperalisme, juga
mempunyai pengaruh besar bagi para ilmuwan Barat untuk meneliti dan mengumpulkan informasi
dunia ketimuran dan dunia Islam khususnya. Lihat Karel Steenbrink “Berdialog Dengan Karya-
Karya Kaum Orientalis”, dalam Jurnal Ulumul Qur’an, 111, No. 2, 1992, hlm. 25. Lihat juga A.
Muin Umar, Orientalisme dan Studi Tentang Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 26 dan
Mustafa Hasan asy-Syiba’i, Membongkar Kepalsuan Orientalisme, terj. Ibnu Burdah (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 1997), hlm. 21-26. Memaparkan secara rinci tentang empat kepentingan studi
ketimuran dan Islam. Pertama, kepentingan kegamaan yaitu upaya melindungi eksistensi dan
Kritenisasi. Kedua, konfrontasi politik. Ketiga, kepentingan kolonialisasai dan imperalisme baru.
Keempat, kepentingan ilmu, beberapa diantara tokoh dengan tujuan ini menghasilkan pandangan
yang lebih positif dan sedikit membuat kesalahan daripada tokoh-tokoh dengan motif lainnya, hal
itu karena adanya perbedaan visi dan interpretasi.



orang Barat terhadap Timur-Islam diantaranya kajian terhadap teks-teks utama
(Kitab Suci), kajian doktrin dan berbagi perkembangan teologis, pertumbuhan
historis (sosial, budaya, peradaban) dengan berbagai institusi dan
etnografinya, yang didominasi oleh imperatif-imperatif, perspektif serta bias
ideologis antara Barat dan Timur.’

Dalam sejarah yang panjang, terdapat orientalis yang menggunakan
pendekatan ilmiah maupun kurang ilmiah dalam pengkajian Islam di berbagai
lembaga, organisasi keagamaan dan fakultas teologi di Barat dan mereka tidak
lagi berasal dari kalangan tokoh agama semata. Dari kalangan inilah lahir
banyak karya yang memberikan andil bagi pengembangan kajian Islam di
kalangan muslim dan non muslim.?

Dalam skripsi ini, penulis mengkaji karya seorang tokoh orientalis,
yaitu Samuel M. Zwemer, tentang elemen-elemen animistis dalam Islam.
Dalam tulisannya tersebut, ia menunjukkan sejumlah kemiripan antara doktrin
dalam Islam dan juga praktek-praktek di antara penganut Islam dengan paham
yang ada pada kepercayaan animisme.

Salah satu kemiripan antara doktrin dalam Islam dengan kepercayaan
animisme, yaitu paham tentang roh dan sikap anti terhadap syetan yang
diidentikan dengan roh-roh jahat. Sejumlah hadis menunjukkan bahwa Islam
sangat menonjol dengan sikap anti dan berusaha untuk menjauhi pengaruh

syetan dengan sejumlah prosesi ataupun simbol.

? “pPengantar” dalam Muhammad Arkoun, Peta Studi Islam, terj. Azim Nanji (Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2003), hlm. vii-viii.

* Abdul Fatah, “Dialektika Historis Islam dan Orientalisme” dalam Akademika, 111, No. 1,
2003, hlm. 46-50.



Salah satu hadis yang ditunjukkan yaitu sebagai berikut:
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Terjemahan:

Abu Salih as Samman berkata: "Aku melihat Abu Sa'id al Khudri pada
hari Jum'at sedang sembahyang ke suatu dinding. Tiba-tiba seorang
pemuda dari Bani Abu Mu’ait akan melanggar di depannya, Abu Sa'id
langsung mendorong dada pemuda itu, maka pemuda itu melihat Abu
Sa'id dengan marah, tetapi karena tidak ada jalan melainkan di depan Abu
Sa'id , maka ia kembali akan melanggar di depan Abu Sa'id, tetapi oleh
Abu Sa'id didorong lebih keras dari semula. Maka ia memaki Abu Sa'id,
kemudian pemuda itu pergi menyampaikan kejadian itu pada Marwan.
Ketika Abu Sa'id pergi ke rumah Marwan, lalu ditanya oleh Marwan:
"Mengapakah anda dengan kemenakan anda hai Abu Sa'id?” Jawab Abu
Sa'id, “Saya telah mendengar Rasulullah saw bersabda: “Jika seorang
sembahyang menghadap ke dinding untuk menahan orang yang melintasi
di mukanya, lalu ada orang yang akan melanggar di depannya, maka harus
ditolak, jika menentang maka harus dipukul, karena itu syetan". *

Zwemer berpendapat bahwa elemen-elemen animistis dalam Islam

tersebut berasal dart paganisme Arab pra Islam. Menurutnya Islam telah

4 Kitab al-Bukhari, bab Sholat, No.479, dengan sanad Abu Ma'mar, dari Abdu al-Warits,
dari Yunus, dari Humaidi bin Hilal dari Abu Solih dari Abu Said, berkata Nabi dan dari sanad
Adam bin Abi lyas, dari Sulaiman bin Mugoiroh dari Humaid bin Hilal al-'Adawiy. CD Mausu'ah
al-Hadis al-Syarif.

* Muhammad Fuad Abdul Baqi, a/-Lu'lu’ wal Marjan, terj. Salim Bahreisy (Surabaya: PT
Bina Ilmu, 2003), hlm. 160.



mengadopsi ritual-ritual Arab sehingga tidak bisa terlepas dari pengaruh
animisme.’

Selain pernyataan tentang adanya elemen-elemen unsur animistis
dalam Islam, ia juga menyatakan bahwa Islam terpengaruh dengan ajaran
agama lain. Hal tersebut karena ada bentuk peribadatan dan doktrin yang
mirip dengan yang ada dalam agama-agama tersebut, bentuk ibadah yang
ditunjukkan yaitu kurban. la menginterpretasikan tujuan kurban dalam Islam
dengan tidak terlepas dari konsep kurban dalam Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru, serta pada kepercayaan primitif, yaitu sebagai bentuk
penebusan.

Kepercayaan animisme sendiri merupakan salah satu obyek yang
dikaji dalam studi Sejarah Agama-agama ataupun Perbandingan Agama,’ dan
dijelaskan sebagai salah satu kepercayaan yang erat hubungannya dengan
suku-suku primitif, sehingga dikatakan sebagai agama primitif.®

Namun ada diantara beberapa sarjana pada bidang tersebut yang fokus
pada ilmu pengetahuan tanpa memperhatikan kebenaran agama dengan
berusaha mencari sistem umum yang terdapat dalam semua agama di sekitar

kitab suci, simbol keagamaan, penganut, ritus ibadat, sarana, organisasi

® Samuel M. Zwemer, Influence of Animism in Islam, an Account of Popular Superstitons,

http://answering-islam.org/books/ zwemer/ animism.

7 Studi ilmiah tentang sejarah agama-agama tersebut terbentuk dan berkembang seiring

dengan perkembangan studi sosial. Studi ini mengkaji tentang berbagai agama dan kepercayaan
suku primitif hingga agama besar dunia dan mempunyai peranan dalam keilmuan terutama yang
berkaitan dengan sosiokultur masyarakat diantaranya sosiologi, historis, antropologi. Studi
agama-agama tersebut dikaji oleh berbagai penganut agama, dengan hasil tingkat keobyektifan
yang berbeda. Lihat Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, terj. Kelompok Studi Agama
Driyarkara (Yogyakarta: Kanisisus, 1995), hlm. 5-6.

¥ IAIN Jakarta, Perbandingan Agama (Jakarta: CV Arta Dimita, 1983), hlm. 72-82.



keagamaan dan lembaganya. Banyak di antaranya yang hanya sebatas
menjelaskan suatu gejala menurut ilmu sejarah dan sosiologi, dengan
menjelaskan suatu gejala sebagai lanjutan dari suatu yang telah ada
sebelumnya atau sebagai reaksi terhadap sesuatu yang telah ada sebelumnya.
Sikap historisisme ini memang mempengaruhi sarjana Barat dalam penelitian
agama terutama sejak pertengahan abad ke-19.”

Secara harfiah, istilah animisme tidak disinggung dalam al-Qur’an dan
hadis. Namun jika menelusuri makna dari asal kata tersebut, yaitu animae
(dari bahasa latin) yang berarti jiwa atau roh,'” makna kata ini juga disinggung
dalam al-Qur’an. Allah SWT berfirman dalam Q.S. al-Israa’: 85,
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Artinya:

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: “Roh itu
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan, melainkan
sedikit.”"!

Dalam al-Qur’an diterangkan pula bahwa Islam, sebagai agama yang
datang terakhir melalui Nabi Muhammad saw, membawa risalah untuk
meluruskan tauhid sebagaimana Nabi Ibrahim a. s. menegakkan tauhid. Allah
berfirman dalam Q.S. al-Imran: 67-68,
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% Karel Steenbrink, “Berdialog Dengan Karya-Karya Kaum Orientalis”..., him. 24-29.
1 prent, K. (dkk.), Kamus Latin-Indonesia (Semarang: Kanisius, 1969), him. 49-50.

"" Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, al-Qur'an dan Terjemahnya (Medina al-
Munawarah: Mujamma' al Malik Fahd li Thiba'at al Mush-haf, 1994), him. 437.



Artinya:

“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani,
akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi menyerahkan diri (kepada
Allah) dan sekali-kali bukanlah dia dari golongan orang-orang musyrik.
Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang
yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang yang
beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah Pelindung semua orang-
orang yang beriman.”"

Memang sebuah fakta bahwa Islam hadir di tengah keberadaan
agama-agama lain. Namun dapatkah dikatakan sebagai bentuk
keterpengaruhan, sinkretisasi atau bahkan menganggap bahwa agama yang
muncul belakangan hanya merupakan sintesis dari agama sebelumnya, jika
ditemukan sejumlah fakta dalam perkembangan sejarah agama-agama, lalu
menghubungkan, mengomparasikan dan mendapatkan kemiripan antara
agama atau kepercayaan satu dengan yang lain.

Dalam teori kebudayaan, perluasan dan perkembangan suatu
kebudayaan dapat disebabkan oleh migrasi (perpindahan golongan) dan
kontak (terjalinnya suatu hubungan). Akibatnya terjadilah pertemuan antara
dua kebudayaan atau lebih. Persinggungan tersebut mempengaruhi satu sama
lain dan membentuk suatu masyarakat baru dengan budaya dan pemahaman
yang baru dari yang ada sebelumnya."> Namun sesuaikah teori-teori dalam
historis dan budaya tersebut diterapkan pada pemahaman terhadap agama,

terutama berkenaan sumber ajaran dan bentuk-bentuk ibadah dalam Islam

yang sifatnya tauqifi.

"> Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, al-Qur 'an dan Terjemahnya..., him. 86.

" Taufiq H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), him. 18.



Tentunya diperlukan analisa secara mendalam untuk mengetahui
kebenaran pendapat dan argumen-argumen yang diusung Zwemer. Berangkat
dari alasan ini, yang kemudian melatarbelakangi penulis untuk lebih jauh
mengeksplorasi pandangan Zwemer tentang animisme dan Islam, serta

argumen-argumen Zwemer tentang elemen-elemen animistis dalam Islam.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, ada beberapa rumusan masalah
yang akan penulis angkat dalam tulisan ini, antara lain:
1. Bagaimana pemikiran Zwemer mengenai elemen-elemen animistis
dalam Islam ?

2. Analisa kritis atas pemikiran dan pendapat Zwemer.

C. Tujuan
Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan
penelitian ini dalam rangka untuk:
1. Mendeskripsikan pemikiran Zwemer mengenai elemen-elemen
animistis dalam Islam.
2. Mengkritisi dan mengkoreksi pendapat serta pemikiran Zwemer.
3. Memperoleh khasanah baru bagi perkembangan ilmu khususnya studi

Islam dari berbagai perspektif yang terkait.



. Tinjauan Pustaka

Penelitian secara mendalam terhadap tulisan Zwemer tentang
pandangannya tentang Islam yang berjudul The Influence of Animism on
Islam, an Account of Popular Superstitions belum ditemukan.

Pembahasan tentang karya Zwemer tersebut hanya terdapat dalam
bentuk uraian dan komentar singkat, yaitu oleh Frank K. Sanders, yang
dimuat dalam The Moslem World, X, New York: Kraus Reprint, 1926."*

Dari kalangan tokoh Islam, yaitu Mustafa Hasan asy-Syiba'i dalam
bukunya yang berjudul Membongkar Kepalsuan Orientalisme. Dalam buku
ini asy-Syiba'tT memberikan penjelasan tentang tokoh-tokoh orientalis dan
kiprah-kiprah mereka di wilayah akademis maupun missionaris. Asy-Syiba'i
tidak menjelaskan secara rinci mengenai isi buku Zwemer tersebut, ia lebih
banyak memaparkan kiprah Zwemer yang sangat gigih dalam menjalankan

misi evangelis dan menghasilkan karya-karya yang dapat merusak akidah."

. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian pustaka atau bersifat literer yaitu

penelitian yang objek utamanya berupa buku-buku dan literatur yang

" Frank K. Sanders, "The Influence of Animism on Islam, an Account of Popular

Superstitions, by Samuel M. Zwemer" dalam The Moslem World, X (New York: Kraus Reprint,
1926), hlm 309-311.

'* Mustafa Hasan asy-Syiba’i, Membongkar Kepalsuan Orientalisme..., hlm. 99-104.



berkaitan dengan obyek yang diteliti. Ada dua sumber penelitian ini,

sumber data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

1. Sumber data primer
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya-
karya Zwemer dalam bentuk artikel yang termuat dalam The Moslem
World pada edisi yang berbeda, antara lain berjudul “Animism in The
Creed and in The Use of The Book and The Rosary”,'® “Animistic
Elements in Moslem Prayer”,l7 “The “Akika Sac:riﬁce”,]8 “Atonement
by Blood Sacrifice in Islam”," “Animism in Islam (Hair, Finger-Nails
And The Hand)”,”° dan “The Familiar Spirit or Qarina”.*' Artikel-
arteikel tersebut didokumentasikan dalam sebuah buku berjudul
Influence of Animism in Islam, an Account of Popular Superstitions

dan juga dalam bentuk e. book. i

16 Samuel M. Zwemer, “Animism in The Creed and in The Use of The Book and The
Rosary” dalam The Moslem World, X (New York: Kraus Reprint, 1920), him. 13.

' Samuel M. Zwemer, “Animistic Elements in Moslem Prayer” dalam The Moslem World,
VIII (New York: Kraus Reprint, 1918), hlm. 359.

'8 Samuel M. Zwemer, “The ‘Akika Sacrifice” dalam The Moslem World, V1, (New York:
Kraus Reprint, 1916), him. 236.

1% Samuel M. Zwemer, “Atonement by Blood Sacrifice in Islam” dalam The Moslem World,
XXXVI (New York: Kraus Reprint, 1946), hlm. 189.

* Samuel M. Zwemer, “Animism in Islam (Hair, Finger-Nails And The Hand)” dalam The
Moslem World, VI1 (New York: Kraus Reprint, 1917), him. 245.

2l Samuel M. Zwemer, “The Familiar Spirit or Qarina” dalam The Moslem World, V,
(New York: Kraus Reprint, 1916), him. 360.

2 Lihat Samuel M. Zwemer, Influence of Animism in Islam, an Account of Popular
Superstitions, http://answering-islam.org/books/ zwemer/ animism.
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2. Sumber data sekunder,
Sumber data sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang
mendukung permasalahan yang dibahas, baik berupa buku, kitab
hadis, kamus, tafsir, ensiklopedi, jurnal, situs interner dan sumber
tertulis yang lainnya yang dapat dijadikan sebagai data untuk
memperkuat argumentasi yang dibangun.
b. Pengolahan data
Untuk mengolah data yang telah terkumpul akan dilakukan dengan
cara-cara berikut:

1. Deskripsi, yakni menguraikan pemikiran Zwemer sesuai dengan tema
dan persoalan yang telah dirumuskan.

2. Analisis, yakni melakukan suatu analisa atas pemikiran Zwemer,
diantaranya yang melatarbelakangi pemikiran Zwemer dan juga
metode pendekatan yang digunakan dalam pembuktian pendapatnya,
sehingga dapat diketahui langkah, pemikiran, dan argumen yang
digunakan Zwemer. Dan selanjutnya meninjau pemikiran Zwemer
dengan berdasarkan data-data dari sumber lain yang berkaitan.

c. Pendekatan yang digunakan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis  yaitu suatu proses pendekatan terhadap suatu masalah yang

meliputi pengumpulan dan interpretasi terhadap peristiwa atau gagasan
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yang muncul pada masa lampau®® Selain itu, karena penelitian ini
menyangkut ajaran agama maka diperlukan pendekatan teologis,”* untuk
mencari jawaban secara integral dan mendasar terkait dengan pemikiran

atau pandangan mengenai adanya elemen-elemen animistis dalam Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan terfokus pada
pembahasan permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah,
maka penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut,

Bab pertama, yakni berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, telaah pustaka, metode dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, mengulas mengenai tokoh Zwemer. Bab ini terbagi
menjadi tiga sub bab. Sub pertama, menjelaskan mengenai biografi, mulai
dari sejarah hidup Zwemer, riwayat pendidikan dan karya-karyanya. Sub
kedua, mengulas tentang latar belakang dan tokoh yang mempengaruhi
Zwemer. Sub ketiga, mengulas tentang konteks lahirnya pemikiran Zwemer.

Bab ketiga, mengulas mengenai pemikiran Zwemer mengenai elemen-
elemen animistis terhadap Islam. Bab ini terbagi menjadi empat sub bab. Sub
pertama, menjelaskan tentang pandangan Zwemer mengenai animisme. Sub

kedua, mengenai pandangan Zwemer tentang Islam. Sub ketiga, mengenai

* Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Pustaka Firdaus, 1990) hlm. 64.

* Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama, Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2002), him. 7-8.
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elemen-elemen animistis dalam Islam disertai pembuktian teks dan data
historis oleh Zwemer.

Bab keempat, yaitu analisa terhadap pemikiran Zwemer. Bab ini
terbagi menjadi tiga sub bab. Sub pertama, membahas metode dan pendekatan
yang digunakan Zwemer. Sub kedua, membahas tentang karakteristik karya
Zwemer. Sub ketiga, tinjauan kritis terhadap pemikiran Zwemer berdasarkan
sumber-sumber atau keilmuan yang berkaitan.

Bab kelima, akan memaparkan kesimpulan dari keseluruhan

pembahasan di atas dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa argumen
Zwemer tentang adanya elemen-elemen animistis dalam Islam. Pertama,
doktrin yang terdapat dalam sumber Islam tentang roh dan perpindahan jiwa,
sikap anti terhadap syetan, mempercayai realitas sihir, adOanya bentuk
peribadatan yang dianggap terpengaruh atau mengadopsi sejumlah
peribadatan agama Arab pra Islam yang mempunyai kemiripan dengan
penganut animisme. Kedua, adanya kepercayaan dan praktek-praktek di
kalangan penganut Islam yang mirip dengan paham animisme. Pandangan
Zwemer terhadap Islam juga tampak bernuansa membandingkan antara aspek
agama Islam dengan Old Testament dan New Testament. Hal ini berangkat
dari klaim bahwa teologi Islam itu lanjutan atau dipengaruhi oleh
perkembangan teologi Kristen.

Ada beberapa hal yang perlu dikritisi saat mengkaji karya Zwemer.
Pertama, ketika membandingkan paham pada sumber ajaran Islam dengan
teori animisme yang dikaji oleh para sarjana studi agama-agama, dan praktek-
praktek yang ada pada penganut Islam dengan paham dan ritus-ritus
animisme. Kedua, mengkritisi pandangan historis terhadap Islam terkait
dengan agama sebelum Islam dan paganisme Arab. Ketiga, adanya perbedaan
pandangan terhadap Islam jika dikaji dari sudut insider dan outsider, apalagi

jika dimotivasi oleh kepentingan tertentu.
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Kesimpulannya bahwa ada perbedaan mendasar antara Islam dan
animisme maupun paganisme, yaitu Islam mendasarkan keimanannya dengan
bertauhid. Sedangkan paham animisme maupun paganisme meskipun pada
umumnya mereka mengetahui dan mungkin juga percaya kepada Tuhan,
tetapi mereka menciptakan sekutu-Nya, hal ini tidak sesuai dengan ajaran
Islam. Jika terdapat pemeluk Islam yang terpengaruh kepercayaan dan
praktek animisme maka perlu dikaji kembali apakah mereka sudah
mengaplikasikan ajaran agama Islam secara utuh ataukah pengetahuan mereka
masih kurang sehingga masih terdapat penyimpangan pemahaman terhadap
yang gaib.

Tidak dapat dipungkiri bahwa agama Islam muncul di antara
keberadaan agama-agama lain dan banyak mewarisi peninggalan-peninggalan
bangsa Arab serta mengadopsi sejumlah sistem (pranata) yang berkembang di
kalangan mereka. @ Namun beberapa ritual pada masa jahiliyah yang
dilestarikan dalam Islam disertai dengan perbaikan secara syar'i.

Secara objektivitas, pemikiran Zwemer tidak bisa terlepas dari peta
pemikiran orientalis khususnya missionaris untuk menjalankan misi evangelis.
Jika dikaji secara mendalam, penjelasannya mengenai Islam begitu banyak
mendiskreditkan dan terdapat kontradiksi pada pernyataanya. Meskipun ia
mengutip sejumlah teks hadis dan al-Qur'an untuk membangun argumennya,
namun ia mengabaikan konsep dasar dalam Islam. Sikap eksklusif juga
tampak dalam sejumlah pernyatannya yang menonjol bahwa hanya agama

Kristen yang berhasil menghilangkan pengaruh-pengaruh animisme.
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Memang jika dikomparasikan, ditemukan perbedaan dan kesamaan
pada beberapa kepercayaan dan agama. Akan tetapi menganggap suatu agama
terpengaruh oleh kepercayaan lain atau bahkan merupakan gabungan dari
agama-agama lain yang telah ada sebelumnya dengan mengabaikan fakta
bahwa konsepsi-konsepsi agama adalah berbeda, tidak bisa diterima oleh
semua kalangan ilmuwan terutama di kalangan teolog. Sebab ada perbedaan
mendasar dalam konsepsi keagamaan, yaitu masalah ketuhanan dan kenabian.
Perbedaan Islam dengan agama-agama lain juga harus dilihat dalam isi atau

muatan Islam dan agama-agama lain.

. Saran

Penelitian karya-karya orientalis sudah banyak dilakukan, dan
meskipun karya-karya tersebut merupakan karya masa lampau keberadaanya
selalu dapat diakses seiring perkembangan teknologi media. Perkembangan
kajian dan koleksi khasanah intelektual mereka pun begitu maju dan pesat.
Namun banyak di antara mereka yang membawa sejumlah misi, maka
diperlukan pemahaman secara mendalam ketika berintereksi dengan setiap
karya-karya orientalis, analisa secara kritis terhadap validitas data dan

argumen-argumennya, karena tidak sedikit yang mendeskriditkan Islam.
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